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1.1 LatarBelakangMasalah.

Indonesia adalah Negara agraris yang
memberikonsekuensipadaperlunyaperhatianpemerintahpadasektorpertanian  yang
kuatdantangguh.Hal ini
dapatditunjukkandaribanyaknyapendudukatautenagakerjapadasektorpertanian.Pera
nsektorpertanian di sampingsebagaisumberpenghasildevisa Negara yang besar,
jugamerupakansumberkehidupanbagisebagianbesarpenduduk Indonesia.
Pengembanganbidangpertanianmerupakansyaratmutlakuntukmeningkatkantarafhidu
pmasyarakat,
halinitercermindarikebijikanpemerintahdimanapertaniantetapditempatkanpadapriorita
sutama (Rezki, 2012).

Pembangunan
ekonomiadalahsalahsatutolakukuruntukmenunjukkanadanyapembangunanekonomis
uatudaerah, dengan kata lain
pertumbuhanekonomidapatmemperlihatkanadanyapembangunanekonomi (Sukirno,
Sadono; 2004). Namun,
pembangunantidaksekedarditunjukkanolehprestasipertumbuhanekonomi yang
dicapaiolehsuatunegara, akantetapilebihdariitupembangunanmempunyaiperspekitif

yang lebihluas. Dimensisosial yang



seringdiabaikandalampendekatanpertumbuhanekonomijustrumendapattempat yang

strategisdalampembangunan.



Tabel 1.1
ProdukDomestikBruto Indonesia AtasDasarHargaKonstan 2000
MenurutLapangan Usaha Tahun 2006-2009 (Milliar Rupiah)

Lapangan 2006 Persen 2007 Persen 2008 Persen
Usaha
1 | Pertanian, 262.402 14,2 | 271.401 13,83 | 284.337 13,7
Peternakan,
Kehutanandan
Perikanan

2 | Pertambangan | 168.031 9,11 171.422 8,73 | 172.300 8,28
danPenggalian

3 | IndustriPengol | 514.100 27,8 | 538.084 27,41 | 557.765 26,8
ahan
4 | Listrik,Gasdan 12.251 0,66 13.517 0,69 14.993 0,72
Air Bersih

5 | Konstruksi 112.233 6,08 | 121.901 6,21 | 130.815 6,28
6 | Perdagangan, 312.518 16,9 | 338.807 17,26 | 363.314 17,5
Hotel
danRestoran
7 | Pengangkutan | 124.808 6,76 | 142.327 7,25 | 166.076 7,98
danKomunikas
i

8 | Keuangan, 170.074 9,21 | 183.659 9,36 | 198.799 9,55
Real Estate
danJasa
Perusahaan

9 | Jasa-Jasa 170.705 9,24 | 181.972 9,27 | 193.700 9,3

Keterangan : * AngkaSementara
Sumber :Statistik Indonesia, 2009

BerdasarkanTabel 11
dapatdilihatbahwaindustripengolahanmerupakansektor yang memiliki PDB paling
besar, sementarasektorpertanianberada di
peringkatketigasetelahindustridanperdagangan.Dalam proses pembangunan,
selainmemperhitungkandampakaktifitasekonomiterhadapkehidupansosialmasyaraka
t, lebihdariitudalam prosespembangunandilakukanupaya yang
bertujuanuntukmengubahstrukturperekonomiankearah  yanglebihbaik  (Kuncoro,

Mudrajad; 1997dalamGadang, 2010).



Johnson, PakpahandalamSoenardi, (1999)
mengemukakanbahwadalampembangunanpertaniansumberdayaalam,
sumberdayamanusia, teknologidankelembagaanmerupakanempatfaktorpenggerak(
four prime movers) . Keempatfaktortersebutmerupakansyaratkecukupan(sufficient
condition)  untukmencapaiperformance  pembangunan yang  dikehendaki,
artinyaapabilasatuataulebihdarifaktortersebuttidaktersediaatautidaksesuaidenganper
syaratan yang diperlukanmakatujuanuntukmencapai performance tertentu yang

dikehendakisepertiproduksikedelaidankesejahteraanpetanitidakakandapatterwujud.

Kondisi pembangunan secara gobal khususnya di bidang ekonomi telah
mendorong kondisi perekonomian menjadi semakin komplek dan kompetitif
sehingga menuntut tingkat efisiensi usaha yang tinggi. Begitu juga di bidang
pertanian yang mengharuskan terjadinya perubahan dari orientasi produksi kearah
orientasi peningkatan pendapatan petani, untuk itu diperlukan suatu pendekatan

yang tepat yaitu dengan sistem usahatani yang baik dan berkelanjutan.

Usahatani merupakan suatu organisasi produksi, petani sebagai pelaksana
untuk mengorganisasi tanah (alam), tenaga kerja dan modal yang ditujukan kepada
produksi di lapangan pertanian baik yang didasarkan atas pencaharian laba atau
tidak. Usahatani dikatakan berhasil apabila usahatani tersebut dapat menghasilkan
pendapatan untuk membayar semua biaya dan alat yang diperlukan, dengan kata
lain keberhasilan suatu usahatani berkaitan erat dengan pendapatan dan biaya yang
dikeluarkan. Kemampuan menghasilkan produk pertanian pangan ditentukan oleh

berbagai faktor, termasuk biofisik, sosial, ekonomi dan politik.



Sri, (2011) mengemukakanbahwadalam berusahatani terdapat banyak faktor
yang mempengaruhi keputusan petani dalam mengusahakan komoditi pada lahan
yang dimilikinya. Faktor ekonomi meliputi penguasaan modal, harapan keuntungan
yang lebih besar dari usahatani yang akan dipilih jika dibandingkan dengan bentuk
usahatani lainnya, umur tanaman, kestabilan hasil produksi, mudah tidaknya hasil
tersebut dijual sewaktu-waktu. Faktorteknis di antaranyaadalahkualitasdanluaslahan
yang dimiliki, ketahanankomoditasterhadaphamadanpenyakit, potensiproduksi,
tingkatadaptasidankesesuaiandenganiklim. Faktor sosial meliputi tradisi dan
kebiasaan yang telah berlangsung lama, usahatani tetangga, ketersediaan tenaga

kerja, kepentingan petani dan keluarganya, tingkat pendidikan dan sebagainya.

Dalam pelaksanaan proses produksi pada suatu usahatani, petani
dihadapkan pada masalah intern dan ekstern, masalah intern diantaranya
keterbatasan faktor produksi, baik kualitas maupun kuantitas. Dengan demikian
petani harus pandai memilih dan mengkoordinasikan jenis-jenis tanaman yang
menguntungkan serta mengkombinasikan faktor produksi yang ada sehingga dapat
menghasilkan pendapatan yang maksimal. Sedangkan masalah ekstern adalah

kondisi alam atau musim serta serangan hama dan penyakit.

Dalamusahatanidayasaingmerupakanprioritasutama.Karenadayasaingmerup
akansuatukonsep yang
menyatakankemampuansuatuprodusenuntukmemproduksisuatukomoditasdenganm
utu yang cukupbaikdanbiayaproduksi yang cukuprendahsehinggapadaharga yang
terjadi di pasar, komoditastersebutdapat di

produksidandipasarkanolehprodusendenganmemperolehlaba yang



mencukupisehinggadapatmempertahankankelanjutanbiayaproduksinya
(SimanjuntakdalamKoerdianto, 2008).Pendekatan yang
seringdigunakanuntukmengukurdayasaingsuatukomoditiadalahtingkatkeuntungan
yang
dihasilkandanefisiensidalampengusahaankomodititersebut.Keuntungandapatdilihatd
ariduasisiyaitukeuntunganprivatdankeuntungansosial. Sementaraitu,
efisiensipengusahaankomoditidapatdilihatdariduaindikatoryaitukeunggulankompetitif

dankeunggulankomparatif.

Provinsi Jawa Timur merupakan Provinsi yang memiliki luas panen sebesar
210.618.00
hektardanmenghasilkanproduksiterbesardariseluruhProvinsiyaitusebesar329.461.00
ton. ProduksikedelaiterbesarkeduasetelahJawaTimuradalahJawa Tengah
sebesar99.318.00 ton yang memilikiluaspanensebesar65.278.00  hektar,
sedangkanProvinsi Nusa Tenggara Barat
menjadiProvinsidenganproduksikedelaiterbesarketigayaitusebesar91.065.00 ton
denganluaspanensebesar86.882.00 hektar. Hal inidapatdijelaskandalamtabel

1.2sebagaiberikut:



Tabel 1.2

Luas Panen- Produksi Tanaman Kedelai Menurut Provinsi Tahun 2013

No Provinsi Lua(sHP;)nen Pr(qr%w;m
1| Aceh 30579.00 45027.00
2 | Sumatera Utara 3126.00 3229.00
3 | Sumatera barat 690.00 732.00
4 | Riau 1949.00 2211.00
5 | Jambi 1877.00 2372.00
6 | Sumatera Selatan 3564.00 5140.00
7 | Bengkulu 3720.00 3987.00
8 | Lampung 4986.00 6156.00
9 | Bangka Belitung 0.00 0.00

10 | Kepulauan Riau 17.00 18.00
11 | DKI Jakarta 0.00 0.00
12 | Jawa Barat 35682.00 51172.00
13 | Jawa Tengah 65278.00 99318.00
14 | DI Yogyakarta 23290.00 31677.00
15 | JawaTimur 210618.00 329461.00
16 | Banten 7928.00 10326.00
17 | Bali 5605.00 7433.00
18 | Nusa Tenggara Barat 86882.00 91065.00
19 | Nusa Tenggara Timur 1778.00 1675.00
20 | Kalimantan Barat 1203.00 1677.00
21 | Kalimantan Tengah 1413.00 1684.00
22 | Kalimantan Selatan 3038.00 4072.00
23 | Kalimantan Timur 963.00 1402.00
24 | Kalimantan Utara 84.00 84.00
25 | Sulawesi Utara 4325.00 5780.00
26 | Sulawesi Tengah 7642.00 12654.00
27 | Sulawesi Selatan 30937.00 45693.00
28 | Sulawesi Tenggara 3735.00 3595.00




29 | Gorontalo 3367.00 4411.00
30 | Sulawesi Barat 942.00 1181.00
31 | Maluku 203.00 254.00
32 | Maluku Utara 1005.00 1227.00
33 | Papua Barat 617.00 669.00
Jumlah | Indonesia 550793.00 779992.00

Sumber: Badan Pusat Statistik 2014

Jika dilihat dari tabel diatas kedelai Indonesia yang terbesar dihasilkan di
daerah Jawa Timur, karena tingkat produktivitasnya lebih tinggi dari provinsi lain.
Jawa Timur adalah salah satu sentra produksi kedelai nasional, selama lima tahun
produksi kedelai Jawa timur mengalami kenaikan. Kenaikan produksi kedelai
tersebut didukung oleh kenaikan luas panen dan produktivitasnya. Produksi kedelai

Jawa Timur dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

M Produksi(Ton)
355.260.00 366.999.00 361.986.00
339.491.00 379.461.00
277.281.00
252.027.00 I
2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2014 (diolah)



Gambar 1.1
Produksi Tanaman Kedelai Provinsi Jawa Timur tahun 2007 - 2013

Berdasarkan gambarl.2di atas produksi kedelai di jawa timur dari tahun
2007 - 2013 mengalami fluktuasi, pada tahun 2007 - 2011 mengalami
kenaikan,sedangkan pada tahun 2010 - 2013 produksi kedelai mengalami

penurunan.

Madura termasuk penyumbang kebutuhan kedelai di Jawa Timur, salah
satunyaKabupaten Sampang Kecamatan Karang Penang mayoritas masyarakatnya
petani kedelai, akan tetapi banyaknya produksi kedelai tidak menjamin masyarakat
berpendapatan tinggi, hal ini di buktikan dengan harga kedelai yang sangat murah.
Petanikedelaihanyamemilikisatutempatpenjualanatautidakmemadainyatempatpenjua
lankedelai.Hargajualkedelai di
kabupatensampangberkisarRp.7.000sampaiRp.8.000untukkonsumsi per kilogram,
sedangkanuntukpenanamankembaliberkisarRp.8.000sampaiRp.9.000 per
kilogram.Produksikedelai di KecamatanKarang Penang di

sajikanpadagambardibwahini:
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B Produksi (Kw)

181.030
178.810
176.110
164.040 162.830
/l 15l7'130 l
2007 2008 2009 2010 2011 2012

Sumber: KecamatanKarang Penangdalamangka 2014, data diolah
Gambar 1.2

ProduksiKedelai di KecamatanKarangpenangKabupatenSampangtahun 2007-
2013

Berdasarkangambar 1.3dapat di jelaskanbahwajumlahproduksikedelai di
KecamatanKarang Penang mengalamifluktuasi.Padatahun 2007
produksikedelaisebesar 164.040 kw, padatahun 2008produksikedelaisebesar
157.130 kw, padatahun 2009 produksikedelaisebesar 162.830 kw, padatahun 2010
produksikedelaisebesar 181.030 kw, padatahun 2011 produksikedelaisebesar
178.810 kw, padatahun 2012 produksikedelaisebesar 176.110 kw. Dan padatahun

2013 produksikedelaisebesar176.110kw.

Setelahmenganalisiskondisi yang ada,
penelitisangattertarikuntukmengadakanpenelitianinidenganjudul “ANALISIS
KEUNGGULAN KOMPARATIF DAN KEUNGGULAN KOMPETITIF KOMODITAS

KEDELAI DI KECAMATAN KARANG PENANGKABUPATEN SAMPANG”.
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1.2 RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakang yang dipaparkandiatas,

makaadabeberaparumusanmasalahdalampenelitianiniyaitu:

1. Bagaimanakeunggulankomparatifdankeunggulankompetitifkomoditaskedelai
di KecamatanKarang PenangKabupatenSampang?
2. Bagaimanadampakkebijakanpemerintahterhadapdayasaingproduksikomodita

skedelai di KecamatanKarang Penang KabupatenSampang?

1.3 TujuanPenelitian
Adapuntujuanpenelitiansesuaidenganrumusanmasalah yang

dipaparkanyaitusebagaiberikut:

1. Keunggulankomparatifdankeunggulankompetitifkomoditaskedelai di
KecamatanKarang PenangKabupatenSampang.
2. Dampakkebijakanpemerintahterhadapdayasaingkomoditaskedelai

diKecamatanKarang PenangKabupatenSampang.

1.4 ManfaatPenelitian

Manfaat yang

ingindicapaidalampenelitianiniadalahmanfaatteoritisdanmanfaatpraktis :

1.4.1 ManfaatTeoritis
2. Dapatdijadikanstudikeilmuantentangdayasaingkomoditaskedelai di
kecamatankarangpenangkabupatensampang.
3. Dapatmemberikanmanfaatteoritisakanpentingnyapeningkatanterhadapdayas

aingkomoditaskedelai di kecamatankarangpenangkabupatensampang.



1.4.2
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ManfaatPraktis

Sebagaisumberinformasikepadapemerintahkabupatensertapihak—
pihakterkaitdalamdayasaingkomoditaskedelai.
Sebagaibahanmasukankepadapemerintahkabupatensampanguntukmeningk

atkankinerjapadasektorindustrikhususnyaPadalndustripertanian.



